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MOTTO 

( إلََِّّ الَّذِينَ آمََنُوا وَعَمِلوُا 2( إنَِّ الْْنِْسَانَ لفَِي خُسْرٍ )1وَالْعَصْرِ )

الحَِاتِ وَتَوَاصَوْا  بْرِ الصَّ (3)بِالْحَقِّ وَتَوَاصَوْا بِالصَّ  

Artinya: "(1) Demi masa. (2) Sungguh, manusia berada dalam kerugian, (3) 

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling 

menasehati untuk kesabaran.” (QS: Al-Asr : 1-3).
1 

  

                                                           
1
 Departemen Republik Indonesia, Al-Qur’an ku, (Jakarta: Lautan Lestari, 2010), QS Al-

ashr: 1-3, hal.601. 
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ABSTRAK 

Widhi Atmoko. Manajemen Ekstrakurikuler Public Speaking Dalam 

Meningkatkan Self-Leadership Santri di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra. 

Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 2018. 

 

 Latar belakang penelitian ini bermula dari kegiatan ektrakurikuler public 

speaking yang mana agenda tersebut adalah agenda rutin yang dijalankan oleh 

santri dari kelas satu MTs sampai kelas dua MA dan kelas dua MA sebagai tim 

pelaksana agenda public speaking. Kegiatan public speaking ini adalah kegiatan 

rutin yang dijalankan setiap senin malam dan kamis malam dalam sepekan. 

Namun dalam kegiatan lapangan masih ada beberapa santri lama yang mana 

masih belum bisa berpidato. Sedangkan tujuan dalam kegiatan public speaking 

adalah melatih santri supaya bisa berpidato. 

 

 Meningkatkan self-leadership dapat di tumbuhkan pada diri santri ketika 

berpidato dengan manajemen yang baik dari Planning, Organizing, Actuating, dan 

Controlling. Dengan manajemen yang baik santri akan diawasi dan diperhatikan 

oleh pengurus harian sehingga dalam berpidato sedikit-demi sedikit santri akan 

yang belum bisa berpidato akan menjadi bisa berpidato, berani, disiplin, dan 

berkarakter. 

 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan 

pengumpulan data diantaranya observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Kemudian menganalisis dan mengolah data yang telah didapat dilapangan mulai 

dari transkip sampai dengan interpretasu data. Penelitian ini dilakukan di Pondok 

Pesantren ibnul Qoyyim Putra. 

 

  Hasil penelitian ini dapat dirangkum pertama, manajemen ekstrakurikuler 

public speaking di Pondok Pesanten Ibnul Qoyyim Putra sudah tersusun dengan 

baik mulai dari Perencanaan (Planning), pengorganisasian (Organizing), 

pelaksanaan (Actuating), dan pengawasan (Controlling) semua kegiatan public 

speaking bisa terpantau oleh musyrif. Kedua, dalam kegiatan public speaking 

terdapat faktor pendorong yang menjadi pendukung daripada kegiatan public 

speaking adalah merupakan kegiatan wajib, manajemen yang sudah berjalan 

dengan baik, faktor senioritas dan dukungan orang tua. Faktor penghambat dari 

kegiatan public spekaing adalah kegiatan monoton dan berbenturan dengan 

kegiatan lain. Ketiga, hasil dari meningkatkan self-leadership santri setelah 

mengikuti kegiatan public speaking lebih adalah santri menjadi lebih percaya diri 

dalam menyampaikan pidato, terbentuknya mental santri yang berani,dan disiplin.  

 

Kata kunci: Manajemen Ekstrakurikuler, Public Speaking, Self-Leadership 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2003 Pasal 13 jalur pendidikan di Indonesia terbagi menjadi tiga 

yaitu jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal.
1
 Salah satu jalur 

pendidikan nonformal yang ada di Indonesia adalah Pondok Pesantren. 

Pondok Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam, diakui 

mempunyai andil yang cukup besar di dalam membesarkan dan 

mengembangkan dunia pendidikan. Pondok Pesantren juga dipercaya 

dapat menjadi alternatif bagi pemecahan berbagai masalah pendidikan 

yang terjadi pada saat ini.
2
  

Melihat perkembangan zaman sekarang ini lembaga pendidikan 

Islam yaitu Pondok Pesantren bisa bersaing dengan lembaga formal yang 

lain. Maka dari itu pesantren memberikan kegiatan ekstrakurikuer bahasa 

sehingga santri bisa mengembangkan potensi, bakat, minat, dan kreativitas 

yang dimilikinya melalui kegiatan bahasa. Kegiatan ekstrakurikuler bahasa 

yang ada di pondok pesantren adalah kegiatan pidato (public speaking).  

Pengembangan diri melalui kegiatan ekstrakurikuler pidato (public 

speaking) diarahkan untuk seluruh santri agar dapat mengembangkan 

dirinya secara optimal didalam kecakapannya dalam berbahasa dan 

                                                           
1
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2014), hal. 3. 
2
 Mumtahanah Nurotun, “Pengembangan Sistem Pendidikan Pesantren Dalam 

Meningkatkan Profesionalisme Santri”, Jurnal Studi Keislaman, 5 (1): 2015, hal. 55.  
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kepemimpinan diri. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler pidato (public 

speaking) di Pondok Pesantren dapat menjadi wadah dalam proses 

pengembangan diri santri, serta bertambahnya potensi, serta kreativitas 

yang dimiliki santri.  

Maka sudah jelas bahwa kegiatan ekstrakurikuler pidato (public 

speaking) penting untuk mengembangkan potensi, kecakapan, dan mental 

yang dimiliki santri. Untuk memaksimalkan kegiatan ekstrakurikuler 

sebagai wadah pengembangan bahasa santri maka diperlukan pengelolaan 

atau manajemen ekstrakurikuler yang baik. Dimana manajemen 

ekstrakurikuler merupakan seluruh proses yang telah direncanakan secara 

terorganisir mengenai kegiatan yang dilakukan diluar kelas dan diluar jam 

pelajaran untuk mengembangkan potensi, minat, bakat, kreativitas yang 

dimiliki oleh peserta didik.  

Dengan demikian manajemen ekstrakurikuler dirancang untuk 

membantu menumbuhkembangkan potensi, minat, bakat, dan kreativitas 

peserta didik misalnya dalam bidang olahraga, kesenian, keterampilan, dan 

lain sebagainya.
3
 Dalam penelitian ini, kegiatan ektrakulikuler yang akan 

lebih difokuskan pada manajemen ekstrakurikuler public speaking. 

Manajemen ekstrakurikuler public speaking merupakan 

keterampilan berbahasa yang difokuskan untuk mengembangkan bahasa 

santri. Selain itu kegiatan public sepaking dapat membuat santri menjadi 

lebih percaya diri dalam berbicara dipanggung, membentuk mental, 

                                                           
3
 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2016), hal. 187. 
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keberanian, kemampuan berkomunikasi yang baik, mampu menjadi 

pemimpin (leader) bagi dirinya sendiri dan membentuk karakter. 

Keterampilan dinilai memberikan kecerdasan dan kreativitas masing-

masing santri.  

Berbicara merupakan salah satu fasilitas yang digunakan dalam 

mengembangkan penggunaan bahasa asing yang mana dengan berbicara 

seseorang bisa mengekpresikan atau mengutarakan gagasan dan opini 

melalui kata demi kata. Keterampilan tersebut merupakan salah satu 

potensi yang dimiliki santri untuk perlu dikembangkan sejak dini.  

Apabila keterampilan seorang anak tidak dipupuk sejak dini, maka 

bakat tersebut tidak akan berkembang secara optimal, bahkan dapat 

menjadi bakat terpendam yang tidak dapat diwujudkannya. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya dari lembaga pendidikan Islam khususnya pesantren 

untuk mengembangkan keterampilan berbahasa bagi para santrinya salah 

satunya adalah Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta. 

Peneliti memilih tempat penelitian di Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Putra Yogyakarta karena merupakan salah satu Pondok Pesantren 

modern yang mengaplikasikan kegiatan ekstrakurikuler public speaking. 

Selain itu, Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim adalah pesantren yang 

memiliki yayasan formal berupa Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah 

„Aliyah. Madrasah-madrasah tersebut mempunyai kegiatan 

ekstrakurikuler, yang diselenggarakan diluar lembaga formalnya namun 

masih berada dalam lingkup pesantren. Kegiatan ektrakurikuler public 



4 
 

speaking di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta merupakan 

kegiatan yang diselenggarakan oleh Organisasi Santri Ibnul Qoyyim 

(OSIQ). Kegiatan public speaking dilakukan oleh santri kelas satu 

Tsanawiyah sampai dengan kelas dua „Aliyah. Pengurus OSIQ adalah 

santri kelas dua „Aliyah. 

Meskipun kegiatan public speaking tersebut sudah menjadi agenda 

rutin di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim tetapi masih banyak santri yang 

merasa kurang percaya diri ketika tampil di panggung. Rasa kurang 

percaya diri tersebut terjadi dikarenakan kemampuan bahasa yang kurang, 

rendahnya keberanian tampil di depan umum, dan tidak percaya diri dalam 

menyampaikan isi pidato. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 

manajemen program ekstrakurikuler public speaking yang dilaksanakan di 

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta. Kegiatan public 

speaking yang dikelola Organisasi Santri Ibnul Qoyyim (OSIQ) tersebut 

menarik untuk diteliti karena pelaksana OSIQ adalah santri yang masih 

belajar di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim, sedangkan santri yang dikelola 

merupakan santri tingkat MTs dan MA.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana manajemen program ekstrakurikuler public speaking di 

MTs Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Bantul Yogyakarta? 

2. Apa faktor pendorong dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler public 

speaking di MTs Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Bantul 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana hasil kegiatan dari manajemen program ekstrakurikuler 

public speaking dalam meningkatkan self-leadership di MTs Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Bantul Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat disimpulkan tujuan 

penelitiian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui manajemen dalam pelaksanaan kegiatan public 

speaking di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambat kegiatan 

ekstrakurikuler  public speaking di Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Putra Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui hasil dari ekstrakurikuler public speaking dalam 

meningkatkan keterampilan self-leadership santri di Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta. 
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2. Kegunaan penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat/sumbangsih 

kailmuan bidang pendidikan untuk materi manajemen 

ekstrakurikuler dalam meningkatkan keterampilan self-

leadership (kepeminpinan diri sendiri). 

2) Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain dalam 

mengembangkan keilmuan tentang manajemen ektrakulikuler 

dalam meningkatkan self-leadership (kepeminpinan diri 

sendiri) santri melalui kegiatan public speaking. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi penulis: memberikan ilmu tersediri bagi penulis dan 

menambah wawasan tentang manajemen ekstrakurikuler public 

speaking dalam meningkatkan self-leadership santri di Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta. 

2) Bagi Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta: 

diharap dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi 

manajemen ekstrakurikuler public speaking di Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta dalam 

meningkatkan self-leadership (kepeminpinan diri sendiri) 

kearah yang lebih baik lagi. 

3) Bagi masyarakat: memberikan informasi bahwasannya 

kegiatan public speaking yang dilaksanakan di Pondok 
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Pesantren itu bermanfaat untuk mengasah keterampilan 

berbahasa santri, berkomunikasi dengan baik, melatih mental, 

dan membentuk karakter santri. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian pustaka digunakan untuk mencari letak perbedaan dengan 

penelitian yang sudah ada sebelumnya. Dalam kajian pustaka ini semua 

literatur terkait dengan topik penelitian ini akan dikaji dan dievaluasi untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya. Berkaitan dengan penelitian ini, 

terdapat juga penelitian yang serupa dengan penelitian yang akan penulis 

kaji yaitu mengenai kegiatan ekstrakurikuler.  

Pertama, skripsi Siska Maryati tentang “Peran Kegiatan 

Ekstrakurikuler Untuk Meningkatkan Prestasi Siswa dalam Bidang 

Pengembangan Diri di MAN Wonokromo Bantul” skripsi ini 

menyimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler di MAN Wonokromo 

Bantul salah satunya adalah pramuka terbukti memberikan pengaruh 

terhadap pengembangan diri yang islami serta dalam kegiatan pramuka 

siswa-siswi di MAN Wonokromo Bantul mengintegrasikan Tri Satya dan 

Dhasa Dharma pramuka dengan nilai-nilai islam sehingga diharapkan 

menjadi anak yang tau akan nilai-nilai islam.  

Hasil atau prestasi yang diraih oleh siswa dapat merasakan kesehatan 

fisik, meningkatkan kecintaannya terhadap  pramuka, mengontrol emosi, 

menumbuh kembangkan rasa sosial dan seni, menambah kekayaan 
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berkomunikasi, serta mengasah skill yang diajarkan dalam kegiatan 

pramuka seperti: simpul, morse, sandi, dan lain sebagainya.
4
 

Kedua, skripsi Amri Nur Syihab tentang “Penerapan Model 

Pembelajaran Think-Pair-Share Melalui Public speaking Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa (Pada Mapel Kompetensi 

Kejuruan Kompetensi Dasar MC Kelas XI AP 1 Jurusan Administrasi 

Perkantoran SMK N 2 Blora Tahun Ajaran 2012/2013)” menjelaskan 

bahwa dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada juruan 

administrasi guru menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share 

melalui Public speaking untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswa sehingga siswa menjadi lebih berani dalam mengungkapkan apa 

yang mereka telah diskusikan dengan kelompok masing-masing.  

Model pembelajaran Think-Pair-Share adalah model pembelajaran 

kelompok yang mana siswa diberikan kesempatan untuk berfikir mandiri 

dan saling membantu dengan teman yang lain sehingg terjalin jiwa 

keakraban dalam setiap kelompok tersebut. Manfaat kegiatan ini adalah 

memberikan siswa sikap tanggung jawab individu dan tanggung jawab 

kelompok atau pasangannya dalam memecahkan masalah untuk di 

presentasikan.
5
 

                                                           
4
 Siska Maryanti, “Peran Kegiatan Ekstrakulikuler Untuk Meningkatkan Prestasi Siswa 

dalam Bidang Pengembangan Diri di MAN Wonokromo Bantul”, (Skripsi: Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011). 
5
 Amri Nur Syihab, “Penerapan Model Pembelajaran Think-Pair-Share Melalui Public 

Speaking Untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa (Pada Mapel Kompetensi 

Kejuruan Kompetensi Dasar MC Kelas XI AP 1 Jurusan Administrasi Perkantoran SMK N 2 

Blora Tahun Ajaran 2012/2013)”, (Skripsi: Universitas Negeri Semarang, Semarang, 2013). 
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Ketiga, skripsi Iin Indayani tentang “Peranan Pembimbing Kegiatan 

Public speaking (Muhadoroh) Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Siswi Di Pesantren Darul Hikmah Medan” menjukkan bahwa pembimbing 

berperan dalam meningkatkan rasa percaya diri siswi dalam berpidato 

sehingga ketika siswi yang tampil di depan temannya senidiri itu tidak 

merasa gerogi, malu, dan gugup.  

Melalui bimbingan yang diadakan para siswi memperoleh teknik-

teknik berpidato (public speaking), menerapkan keterampilan berbicara 

dalam berpidato, serta menanamkan jiwa percaya diri kepada siswi sebagai 

pembicara saat berpidato dan membangun psikologi siswi dengan 

memotivasi memberikan tips-tips kepada siswi sehingga dapat tampil 

percaya diri. Dengan memberikan tips-tips kepada para siswi diharapkan 

nantinya para siswi Pesantren Darul Hikmah Medan dapat show up di 

perlombaan atau pun dimasyarakat luas tanpa merasa.
 6

 

Keempat, skripsi Rohmaya Chusnul Nurlatifah tentang “Korelasi 

Antara Kompetensi Leadership Guru Al-Quran Hadits Dengan Sikap 

Kepemimpinan Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Gani Tirtosro Tirtomoyo 

Wonogiri Tahun Pelajaran 2014/2015” menjelaskan bahwasannya sikap 

kepemimpinan sangat penting bagi siswa kelas X MA Gani Tirtosri 

Tirtomoyo Wonogiri dikarenakan dengan diajarkan kepemimpinan sejak  

dini maka nantinya siswa akan semakin mengerti dengan bagaimana 

sebagai seorang pemimpin yang baik. Dalam implementasinya tingkat 

                                                           
6
 Iin Indayani, “Peranan Pembimbing Kegiatan Public Speaking (Muhadoroh) dalam 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswi Di Pondok Pesantren Darul Hikmah Medan”, (Skripsi: 

Universitas Sumatera Utara, Medan, 2013). 
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kompetensi leadership guru Al-Quran Hadits di MA Gani Tirtosri 

Tirtomoyo Wonogiri sudah dilakukan dengan cukup baik sehingga bisa 

memberikan dampak yang positif bagi siswa kelas X MA Gani Tirtosri 

Tirtomoyo Wonogiri. Dengan adanya penanaman leadership kepada siswa 

kelas X Gani diharapkan nantinya bisa menjadi siswa yang lebih 

berkarakter sesuai dengan Al-Quran dan As-Sunnah.
7
 

Kelima, skripsi Armia Arjun tentang “Pengaruh Ekstrakurikuler 

Kepramukaan Terhadap Sikap Kepemimpinan Siswa Kelas V Sd Se 

Gugus I Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul Tahun Ajar 2013/2014” 

yang berisi tentang ekstrakurikuler kepramukaan yang dilakukan di SD Se 

Gugus I Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul ini berperan dalam 

membentuk sikap kepemimpinan para siswa sehingga nantinya 

diharapakan para siswa bisa menjadi pemimpin yang dapat memimpin 

kelompoknya dengan baik dan tegas.  

Ektrakulikuler pramuka ini siswa di SD Se Gugus I Kecamatan Sedayu 

Kabupaten Bantul ini berpengaruh positif terhadap para siswanya dalam 

memunculkan sikap kepemimpinan. Karena dalam kegiatan ektrakurikuler 

pramuka tersebut para siswa siswi diajarkan bagaimana untuk menjadi 

seseorang yang berjiwa leadership, dengan demikian nantinya diharapkan 

                                                           
7
 Rohmaya Chusnul Nurlatifah, “Korelasi Antara Kompetensi Leadership Guru Al-Quran 

Hadits Dengan Sikap Kepemimpinan Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Gani Tirtosro Tirtomoyo 

Wonogiri Tahun Pelajaran 2014/2015”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Yogyakarta, 2015). 
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para siswa siswi bisa menjadi lebih bertanggung jawab atas setiap 

kelompoknya.
8
  

Dari semua penelitian di atas telah membahas kegiatan ekstrakurikuler, 

public speaking dan leadership yang dilakukan di berbagai sekolah formal 

maupun non formal. Akan tetapi belum ada yang membahas tentang 

manajemen ekstrakurikuler public speaking dalam meningkatkan self-

leadership santri. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “MANAJEMEN PROGRAM EKSTRAKURIKULER 

PUBLIC SPEAKING DALAM MENINGKATKAN SELF-LEADERSHIP 

di MTs PONDOK PESANTREN IBNUL QOYYIM PUTRA BANTUL 

YOGYAKARTA“, dimana kegiatan ekstrakurikuler pondok pesantren 

tidak dikelola oleh lembaga formal seperti lembaga pendidikan pada 

umumnya, melainkan menjadi bagian kegiatan informal di pondok 

pesantren.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika ini memberikan gambaran secara jelas tentang isi skripsi 

yang akan dibagi bab per bab, untuk memberikan gambaran yang jelas 

mengenai penelitian ini, maka peneliti membagi menjadi lima bab sebagai 

berikut: 

Bab pertama, pendahuluan menjelaskan uraian permasalahan yang 

diteliti. Pendahuluan ini berisi subbab yaitu latar belakang masalah, 

rumusan masalah yaitu berisi pertanyaan yang menjadi pedoman dalam 

                                                           
8
 Armia Arjun, “Pengaruh Ekstrakulikuler Kepramukaan Terhadap Sikap Kepemimpinan 

Siswa Kelas V Sd Se Gugus I Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul Tahun Ajar 2013/2014”, 

(Skripsi: Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2014). 
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menjawab isi dari penelitian, kemudian tujuan dan kegunaan penelitian 

yang berisi capaian yang ingin dituju, serta sistematika pembahasan yaitu 

pembagian skripsi bab per bab agar mudah dipahami dan sistematis. 

 Bab kedua,  menjelaskan tentang landasan teori dan metode 

penelitian. Landasan teori berisi tentang teori yang sesuai dengan 

penjabaran dari judul penelitian. Metode penelitian berisi tentang cara 

mengambil data, pendekatan penelitian, sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab ketiga, mengungkapkan gambaran umum yang berkaitan dengan 

judul, dalam bab ini menjelaskan tentang objek yang diteliti dan mencakup 

isi dari hasil penelitian lapangan, yaitu gambaran umum tentang 

manajemen ekstrakurikuler public speaking dalam meningkatkan self-

leadership santri di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta 

yakni (a) letak geografis, (b) sejarah berdirinya, (c) visi misi, (d) struktur 

organisasi, (e) kegiatan pondok pesantren, (f) dan sarana dan prasarana 

pondok pesantren.  

Bab keempat, berisi tentang hasil lapangan, hasil olah data dan 

analisis data tentang bagaimana manajemen ekstrakurikuler public 

speaking dalam meningkatkan self-leadership santri di Pondok Pesantren 

Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta, tentang bagaimana manajemen 

ekstrakurikuler public speaking ,faktor pendorong dan penghambat dari 

kegiatan public speaking, dan hasil dari manajemen ekstrakurikuler public 

speaking dalam meningkatkan self leadership santri.  
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Bab kelima, adalah kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran 

penelitian terhadap pihak atau peneliti lain dari penulis dan kata penutup 

berupa ucapan syukur serta lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan disimpulkan bahwa: 

1. Manajemen ekstrakurikuler public speaking adalah pengaturan 

kegiatan tambahan yang dilakukan oleh pengurus di luar jam 

pembelajaran berupa pidato yang dilaksanakan pada setiap senin 

malam dan kamis malam sehingga santri dapat menambah ilmu dan 

mengasah keterampilannya dalam bahasa selain di kegiatan belajar 

mengajar. Manajemen dari ekstrakurikuler tersebut mencakup 

planning, organizing, actuating, dan controlling yang mana semua 

kegiatan bahasa berupa pidato telah disusun sedemikian rupa untuk 

kegiatan santri diluar jam belajar untuk setahun kedepan. 

2. Dari kegitan ekstrakurikuler public speaking terdapat faktor 

pendorong dan faktor penghambat. Faktor pendorong dari kegiatan 

public speaking adalah kegiatan public speaking menjadi tantangan 

tersendiri bagi santri, manajerial kegiatan ekstrakurikuler public 

speaking sudah terbentuk, berada di sebuah komplek boarding school 

sehingga santri mudah untuk di awasi, adanya faktor senioritas yang 

mana santri saling menghormati dan menyayangi satu dengan lainnya, 

keinginan santri menjadi da‟i, santri sudah memiliki bakat sejak 

sebelum mengikuti kegiatan public speaking di Pondok Pesantren, dan 

yang terakhir yakni faktor orang tua yang mensupport anaknya dalam 
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mengikuti kegiatan public speaking.  Lalu faktor penghambat dari 

kegiatan public speaking adalah public speaking yang dilakukan 

secara rutin dua kali dalam seminggu membuat santri menjadi jenuh 

serta berbenturannya jadwal public speaking santri dengan agenda 

perpulangan santri, perkajum, atau agenda besar dari pengurus atau 

dari agenda besar Pondok Pesantren. 

3. Hasil dari kegiatan public speaking yang dirasakan oleh santri adalah 

santri menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan pidato atau 

menyampaikan pendapatnya dalam musyawarah, terbentuknya mental 

santri yang berani dalam tampil di depan teman-temannya sendiri atau 

di masyarakat, terbentuknya karakter santri dalam mengikuti kegiatan 

public speaking untuk persiapan santri ketika diterjunkan kedalam 

masyarakat dalam mengisi kegiatan sosial maupun kegiatan agama, 

santri menjadi lebih disiplin karena dalam mengikuti kegiatan public 

speaking santri harus dituntut untuk mengikuti komando dari kakak 

pengurusnya. 

B. SARAN 

Dari hasil analisis dan kesimpulan di atas perlu kiranya penulis 

memberikan beberapa saran dan kritik kepada pesantren dengan tujuan 

agar Pesantren lebih meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler public 

speaking:  
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1. Ustadz Bagian Bahasa Pondok 

a. Diharapkan Ustadz bagian bahasa tetap mempertahankan kegiatan-

kegiatan santri yang telah berlangsung di Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Putra agar santri dapat mengasah keterampilannya. 

b. Diharapkan Ustadz bagian bahasa istiqomah dalam mendidik santri 

dalam kegiatan didalam dan diluar jam pembelajaran sehingga 

santri ketika lulus tidak kehilangan identitas santrinya. 

c. Ikut mengawasi jalannya kegiatan yang dilakukan oleh santri 

sehingga tidak terjadi hal yang di inginkan. 

d. Diharapkan Ustadz bagian bahasa selalu mensupport setiap agenda 

bahasa dan memotivasi santri supaya selalu semangat dalam 

mengikuti kegiatan bahasa. 

2. Pengurus Santri 

a. Agar selalu mengawasi setiap kegiatan yang dilakukan oleh santri. 

b. Sabar dalam melatih dan membimbing adik kelasnya dalam 

kegiatan public speaking.  

c. Diharapkan pengurus selalu berinovasi untuk membuat kegiatan 

untuk menumbuhkan skill santri baik dalam sofskill maupun 

hardskill. 

C. PENUTUP 

Dengan memanajatkan puja puji dan syukur atas kehadirat Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala yang telah memberikan rahmat, nikmat, serta 
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hidayahnya yang selalu mengiringi gerak langkah kita selama ini. 

alhamdulillah penulis seudah berhasil menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis ucapkan terimakasih ke semua pihak yang telah membantu 

dalam penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa karya ini jauh dari 

kesempurnaan, maka penulis berharap adanya koreksi, saran yang 

membangun dari pembaca demi kesempurnaan skeipsi ini, sehingga 

nantinya dapat memberi manfaat bagi kita semua. 
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Lampiran XV : PEDOMAN WAWANCARA 

No. Variabel Indokator-indikator Pertanyaan 

1 Manajemen 

ekstrakurikuler 

public speaking 

-Manajemen 

Ekstrakurikuler 

-Macam kegiatan 

ekstrakurikuler  

-Public Speaking 

-Planning 

-Organizing 

-Actuating 

-Controlling 

-Macam bahasa 

pondok dan 

pergantian bahasa 

1. Apa pengertian manajemen? 

2. Apa pengertian ekstrakurikuler? 

3. Apa pengertian manajemen 

ekstrakurikuler? 

4. Apa saja kegiatan ekstra yang ada 

di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim 

Putra? 

5. Apa yang dimaksud Public 

Speaking? 

6. Bagaiman perencanaan kegiatan 

ekstrakurikuler di Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra? 

7. Bagiamana pengorganisasian 

kegiatan ekstrakurikuler di Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra? 

8. Bagaimana Organizing kegiatan 

ekstrakurikuler di Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra? 

9. Bagaimana pengawasan kegiatan 

ekstrakurikuler di Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra? 

10. Bagaimana perencanaan public 

speaking? 



11. Bagaimana pengorganisasian 

public speaking? 

12. Bagaimana pelaksanaan public 

speaking? 

13. Bagaimana pengawasan public 

speaking? 

14. Apa saja bahasa yang diajarkan di 

Pondok Pesantren? Bagaimana alur 

pergantian bahasa di Pondok? 

2 Faktor pendorong 

dan Faktor 

Penghambat 

Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Public Speaking 

-Mengetahui faktor 

pendorong dan 

penghambat 

1. Apa faktor pendorong dari kegiatan 

ekstrakurikuler public speaking? 

2. Apa faktor penghambat dari 

kegiatan ekstrakurikuler public 

speaking? 

3 Hasil Manajemen 

Ekstrakurikuler 

Public Speaking 

-Perubahan diri 

santri sesudah 

mengikuti kegiatan 

esktrakuikuler 

Public Speaking 

-Manfaat kegiatan 

Public Speaking 

-Tingkat  

kepercayaan diri 

santri 

1. Apakah perubahan setelah santri 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

public speaking? 

2. Apa manfaat dari kegiatan 

ekstrakurikuler public speaking? 

3. Bagaiaman tingkat kepercayaan 

diri santri ketika sudah mengikuti 

kegiatan public speaking? 

4. Bagaimana pebentukan mental 

santri dalam kegiatan public 



-Membentuk 

mental yang berani 

santri 

-Pembentukan 

karakter 

speaking? 

5. Bagaimana penbentukan karakter 

santri dalam kegiatan public 

speaking? 

 

Lampiran XVI : KODING WAWANCARA 

No. Variabel Indikator-indikator Jawaban dari Narasumber 

1 Manajemen 

ekstrakurikuler 

public speaking 

- Manajemen 

Ekstrakurikuler 

-Macam kegiatan 

ekstrakurikuler  

-Public Speaking 

-Planning 

-Organizing 

-Actuating 

-Controlling 

-Macam bahasa 

pondok dan 

pergantian bahasa 

Yaitu pengelolaan pengaturan yang mana 

terkait dengan ekstrakurikuler sehingga 

nantinya dalam program ekstrakurikuler itu 

bisa terarah sesuai apa yang di inginkan 

atau yang sudah disusun, sehingga 

ekstrakurikuler jadi benar-benar terarah 

ketika memang sudah di manaj dengan 

baik. 

Kalau public speaking disini cenderung 

terkenal dengan muhadhoroh. Pelatihan 

para santri untuk bisa menyampaikan 

suatu tuturan/kalimat sehingga audien 

paham apa yang dimaksutkan. Ataupun 

pada umumnya orang luar itu 

menyebutnya dengan pidato. Untuk public 

sepakingnya beda dengan bahasa sehari-

hari biasa, kalau dulu bahasa sehari-hari 



pergantiannya dua minggu sekali kan 

tetapi sekarang menjadi bulanan, satu 

bulan arab dan satu bulan inggris tapi 

untuk pidato kita sesuaikan dengan jadwal. 

Dalam pelaksanaan public speaking ada 3 

bahasa yaitu bahasa Arab, bahasa Inggris 

dan juga bahasa Indonesia. (Ust Hendri) 

Manajemen ekstrakurikuler kalau menurut 

yang saya sampaikan tadi jadi suatu 

pengaturan kegiatan ekstra atau non 

akademik diluar kegiatan pembelajaran 

dikelas guna menunjang kemampuan 

peserta didik diluar kemampuan akademik. 

Kegiatan yang wajib di tempat kita itu ada 

public speaking atau kita biasanya anak-

anak sebut muhadhoroh, ada namanya 

pramuka, terus ada yang namanya tapak 

suci. Tiga hal itu adalah hal yang wajib di 

ikuti santri. (Ust Ade) 

Dari kegiatan public speaking sendiri, 

kami dari bagian bahasa itu membikin 

kelompok menjadi 5, yaitu kelompok besar 

dalam muhadhoroh. Dalam satu kelompok 

besar masih di bagi lagi menjadi 4 atau 5 

kelompok kecil. Dalam mempersiapkan 



teks pidato tersebut kurang lebih satu 

minggu, ketika malam pelaksanaannya 

semua santri yanng maju harus sudah 

memiliki cap atau tanda tangan dari kakak 

pembinanya, jikalau ada santri yang akan 

berpidato tapi tidak membuat teks pidato 

atau belum mendapatkan tanda tangan/cap 

bagian bahasa maka santri tersebut mau 

tidak mau harus ikut tampil di depan 

audien lalu setelah selsai pidato santri akan 

diberi hukuman. Kalau masalah dalam 

bagian bahasa sendiri, dalam penugasan 

kegiatan public speaking akan berjalan 

sendiri dengan sistematis inshaallah, kan 

mudabir atau pengurus ada banyak jadi 

nanti akan di koordinir oleh bagian bahasa 

santri untuk masalah penugasannya, jadi 

nanti para mudabir dibagi menjadi 

kelompok untuk masuk ke setiap ruangan 

untuk mendampingi santri-santri yang 

sedang melaksanakan kegiatan public 

speaking. Dalam pembagian mudabir dari 

tiap-tiap kelompok itu sejatinya setiap 

kelompok itu disisipi oleh mudabir 

contohnya kelompok A mudabirnya ini. 



kelompok B mudabirnya ini, dan 

kelompok C mudabir atau pengurusnya ini. 

seperti beberapa waktu yang lalu itu 

seharusnya waktu untuk agenda 

muhadhoroh/public speaking akan tetapi 

kami (pengurus keseluruhan) 

menggunakannya untuk agenda besar itu 

kan kami gunakan untuk latihan, jadi acara 

muhadhoroh/public speaking itu sempat 

berhenti cukup lama hingga setelah acara 

besar itu selesai acara muhadhoroh/public 

speaking ingin kami hidupkan, nah saat itu 

pula mudabirnya langsung kami tunjuk 

“kamu ngurus kelompok ini kamu ngurus 

kelompok ini” kala itu kami memakai 

jadwal lama jadi tiba-tiba mendadak 

berubah, tapi sejatinya semua mudabir itu 

sudah dibagi di setiap kelompok tersebut. 

Jadi setelah bagian bahasa membagi 

kelompok untuk muhadhoroh, kami 

tempelkan lembaran-lembaran kelompok 

tersebut pada gedung lama dan baru , 

setelah itu kami tunjuk kelompok pidato 

pada hari senin misalnya dengan bahasa 

yang telah kami tentukan, setelah habis 



sholat maghrib salah satu bagian bahasa 

maju kedepan lalu bertanya siapa yang 

belum buat teks pidato atau siapa yang 

belum meminta tanda tangan sama bagian 

bahasa, apabila ada didapatkan santri yang 

belum memiliki tanda tangan maka 

inshaallah dari bagian bahasa itu sendiri itu 

akan menindak, setelah pengumuman serta 

pembagian tempat untuk muhadhoroh serta 

piket tempat muhadoroh dan tempat itu 

cukup sering dijadikan untuk kegiatan 

muhadoroh tapi tidak menutup 

kemungkinan tempat untuk muhadoroh 

bisa kita rubah, lalu setelah itu santri-santri 

disuruh untuk makan. Setelah makan 

malam sholat isya’ santri dipersilahkan 

untuk ganti baju, lalu setelah itu bagian 

bahasa membunyikan bel dan menghitung  

yaitu tanda untuk berkumpul sebelum 

muhadhoroh, lalu marosim/kumpul, 

setelah selesai marosim disuruh menjuju 

ke tempatnya masing-masing, dan mudabir 

marosim bersama ustadz, mudabir juga 

dipersilahkan untuk menuju tempat 

kelompoknya masing-masing, acara 



dimulai, yang menjadi khotib maju 

sedangkan yang menjadi pendengar itu 

sejatinya mencatat. Dan pernah kami 

melakukan pengecekan tetapi tidak semua 

ruangan A, B, C, D jadi pengecekan hanya 

di satu ruangan saja dalam satu waktu 

kegiatan muhadhoroh/public speaking itu. 

Kan tadi mudabirnya sudah dibagi pada 

tiap kelompok, nah nanti mudabir yang 

terdapat pada kelompok tersebut atau 

secara umum mudabir itu akan ikut masuk 

dalam ruangan muhadhoroh/public 

speaking tersebut walaupun tidak akan 

selengkap-lengkapnya, ya setidaknya dua 

oranglah yang mengawasi, nanti mungkin 

ada yang berkomentar sedikit, nanti bagian 

bahasanya itu melihat setiap masing-

masing ruangan, dan mudabir yang 

didalam memberi tahukan kepada bagian 

bahasa siapa saja anak yang belum hafal 

pembukaan misalnya, nanti bagian bahasa 

akan memberikan hukuman ke santri dan 

nasehat. Muhadhoroh dilaksanakan pada 

hari senin malam dan kamis malam. 

(Pengurus Bagian Bahasa Santri) 



2 Faktor 

pendorong dan 

Faktor 

Penghambat 

Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Public 

Speaking 

-Mengetahui faktor 

pendorong dan 

penghambat 

Kalau pendorongnya, kenapa ada public 

speaking karena benar-benar menjadi 

tantangan bagi santri. dan disini juga 

sedikit ada tekanan biasanya santri 

memang di beberapa daerah ada tekanan 

disetiap pondok akan tetapi nanti di akhir 

santri akan memetik buahnya dan akan 

sangat bermanfaat dan itu menjadi suatu 

program yang memang wajib bagi seluruh 

santri dalam mengikutinya. Hambatannya, 

karena kegiatan ekstra satu minggu ada 

dua kali maka santri merasa jenuh, kadang 

malas-malasan, tapi kita teap akan 

membuat sesuatu yang beda misal ada yel-

yel kemudian tidak harus satu minggu 

mengadakan public speaking akan tetapi 

kita isi dengan materi yang lain misalnya 

penghafalan, pengulangan dan penutupan 

pidato. Mengambil santri yang pintar 

pidato untuk menjadi contoh bagi santri 

yang lainnya. (Ust Hendri) 

Faktor pendorong, mungkin karena 

manajerial kita sudah terbentuk terlebih 

dahulu adek kelas diawasi kakak kelas, 

kakak kelas di awasi ustadz itu sebagai 



faktor pendorong punya nilai tersendiri, 

karena instansi yang sudah terbentuk itu 

inshaallah bisa berjalan, walaupun kita 

ustadnya berhalangan hadir kegiatan itu 

tetap berjalan dan kalau istilah di pondok 

itu adalah sudah menjadi sunnah pondok 

dan itu sudah menjadi hal yang wajib dan 

rutinitas anak-anak,itu menjadi nilai plus 

bagi kita karena berada di boarding school, 

anak-anak berada di satu komplek dan bisa 

di kontrol itu menjadi nilai plus, beda 

kalau anaknya ngelaju itu kan kadang sulit 

ada anak berangkat kadang bolos itu kan 

kita nggak tau nilai plusnya pendorongnya 

salah satunya itu karena kita manajerial 

kita sudah terbentuk yang kedua karena 

sistemnya boarding school atau asrama 

jadi bisa mengontrol anak, lalu yang ketiga 

faktor senioritas yang sudah terbangun dari 

kelas satu mts bahwa kakak kelas disini itu 

senior mereka dan mereka harus saling 

menghormati dan kakak kelasnya juga 

menyayangi adek kelasnya. Kalau faktor 

penghambat kegiatan public sampai sejauh 

ini saya masih belum bisa melihat, belum 



ada kalau faktor penghambat maksutnya 

penghambat kegiatannya itu nggak jalan 

gitu kan? Kalau masalah penghambat itu 

kalau tidak ada kegiatan itu karena 

berbarengan dengan kegiatan yang lain 

biasanya hal itu terjadi kalau waktu hari 

jumat, karena 1) mungkin karena jadwal 

anak perpulangan, anak kan sebulan sekali 

pulang 2) berbarengan dengan kegiatan 

pramuka kadang ada long march atau 

kemah perkajum seperti itu, kalau dalam 

masalah menghambat dalam internal 

sendiri itu masalah kebosanan itu adalah 

hal yang lumrah, bosan terus kadang ada 

yang tidak membikin naskah sering terjadi 

di tempat kita. Biasanya ketika anak-anak 

bosan pengurus membikin yel-yel bareng-

bareng kalu nggak ya coffe break seperti 

itu, mungkin kalau diselingi kegiatan 

namanya di tempat kita watching movie di 

salah satu jadwal kegiatan muhadhoroh itu 

supaya anak-anak tidak bosan. (Ust Ade) 

3 Hasil Manajemen 

Ekstrakurikuler 

Public Speaking 

- Perubahan diri 

santri sesudah 

mengikuti 

Kalau di tempat kita memang ada target 

programnya kan kelas satu sampai kelas 

lima, kelas satu awal itu mereka 



kegiatan 

esktrakuikuler 

Public Speaking 

- Manfaat kegiatan 

Public Speaking 

- Tingkat  

kepercayaan diri 

santri 

- Membentuk 

mental yang 

berani santri 

- Pembentukan 

karakter 

progresnya yang penting target kita selama 

satu tahun anak bisa berbicara dengan 

bahasa Arab dan bahasa Inggris di 

pidatonya walaupun hanya dasar, untuk 

kelas dua itu targetnya adalah 

pengembangan karena sudah lebih percaya 

diri terus anak-anak kelas dua dan tiga mts 

menjadi bibit untuk ikut lomba, terus 

endingnya dikelas empat (satu ‘aliyah) 

mereka akan diterjunkan langsung ke 

masyarakat untuk melaksanakan mubaligh 

hijrah. Salah satunya yaitu mereka khutbah 

ataupun ngisi tausiah itu adalah salah satu 

bekal dari public sepaking. Targetnya 

seperti itu. Biasanya satu kelas itu 

dicampur antara kelas, lalu ketika mereka 

mempunyai adek kelas dan bisa menguasai 

ruangan maka santri akan lebih percaya 

diri dalam berpublic speaking. Kalau dari 

pelatihan public speaking itu, 

alhamdulillah mental anak-anak sudah 

terbentuk, indikatornya apa? Berani 

mengisi tausiah, berani mengutarakan 

argumen mereka di depan umum, bisa 

mengkritik kekurangan pesantren, itu 



menjadi nilai plus bagi saya ketika melihat 

kegiatan tersebut. Alhamdulillah terbentuk 

sekali, indikatornya apa? Ketika mereka di 

tempatkan waktu mubaligh hijrah mereka 

disuruh mengisi TPA alhamdulillah 

mereka sudah berani maju, terus yang 

kedua ketika mereka ikut lomba pun 

mereka tidak malu dengan identitasnya 

sebagai seorang santri.alhamdulillah anak-

anak bisa berani show up dengan sekolah-

sekolah favorit di jogja. (Ust Ade) 

Perubahannya jelas ada yaitu mental santri 

lebih tertantang, lebih mandiri, dan 

berkembang. Yang biasanya mungkin 

cenderung pasif ketika berbicara dan ketika 

berpidato menjadi lebih aktif dan 

berbicara. Cenderung santri keseluruhan 

yang sebelumnya mengikuti public 

speaking itu pasif yaitu mampu secara teori 

tertulis tapi tidak mampu secara lisan tapi 

setelah public speaking lebih mempunyai 

keberanian untuk menyampaikan dan juga 

terlatih dalam pengucapannya. Komunikasi 

santri Kalau untuk kesehariannya sudah 

lumayan maju daripada sebelumnya karena 



santri setiap malam ada mahkamah dari 

pengurusnya untuk kelas satu sampai kelas 

empat. Lalu untuk kelas kakak kelas lima 

dan enam itu ada iqob/hukuman jika tidak 

menggunakan bahasa yang bersifat 

accidental dari ustadznya secara langsung. 

Untuk keseharian bahasanya tetap 

terpantau dan semua santri harus wajib 

menggunakan bahasa Arab dan Inggris. 

Lalu untuk public speaking komunikasi 

santri sudah bagus ada perkembangan tapi 

biasanya tingkatan kelas menentukan, 

kelas dua lebih bagus daripada kelas satu 

dan kelas tiga lebih bagus daripada kelas 

dua dst. Tapi tidak menutup kemungkinan 

kelas dua lebih bagus daripada kelas tiga 

karena memang dari segi niat dan juga 

skill itu mempengaruhi. Karakternya santri 

lebih cenderung berani, contohnya ketika 

berpidato atau ada perlombaan entah itu 

dilingkungan pondok atau diluar pondok 

cenderung lebih berani dan juga mampu 

karena mungkin sebelumnya ketika santri 

di sekolah public speaking menggunakan 

teks sedangkan kalau disini santri dilatih 



untuk berpidato tanpa menggunakan teks. 

(Ust Hendri) 

Manfaat, menjadi sarana imajinasi dan 

kreatifitas santri, sarana mengembangkan 

bakat santri, sarana uji mental, 

pembentukan karakter. Semakin lama ya 

santri akan semakin terbentuk lah 

karakternya inshaallah, setidaknya satu 

inci lah. Ya kami berusaha supaya semua 

santri yang berada di kelompok 

mendapatkan jatah untuk maju dalam 

public speaking supaya berani. Manfaat 

bagi kami sebagai mudabir karena kami 

juga dulu sampai sekarang masih belajar, 

biasa kita bilang di depan santri kalian 

pidato tentu harus bagus dan lain 

sebagainya atau kami berkomentar kalian 

kalau pidato itu nggak usah ragu nggak 

usah gugup sejatinya masih banyak 

kekurangan yang harusnya kami perbaiki 

dalam diri kami sendiri dan karena 

hadirnya itu bisa menjadi dorongan 

tersendir motivasi diri sendiri sehingga 

ingin bisa berpidato. Malu kalau tidak 

mampu pidato di depan santri itu dari 



kami. Kalau dari santri sendiri kalau saya 

pribadi liat manfaatnya besar sekali 

khususnya menjadi orang yang berani 

berbicara ketika orang-orang hanya bisa 

diam dan santri itu akhirnya mampu untuk 

berani berbicara berani untuk 

menyampaikan pendapat berani percaya 

diri, inshaallah itu menjadi salah satu 

manfaatnya. (santri) 

 

  





LAMPIRAN FOTO PONDOK 

 

 

Pintu Gerbang Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra 

 

 

Gedung Pengajian Sabtu Pagi (PSP) 



 

Masjid Mus’ab Bin Umair Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra 

 

 

 

Kantor Tata Usaha dan Ruang Kepala Madrasah Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra 



 

Ruang Guru Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra 

 

 

 

Ruang Kelas Santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra 



 

 

 

Asrama Santri Putra Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra 

 

  



LAMPIRAN FOTO KEGIATAN PUBLIC SPEAKING 

 

Perkenalan agenda pidato (public speaking) kepada santri baru. 

 

 

Santri baru yang maju di depan adalah santri yang pernah merasakan berpidato. 



 

Kegiatan pidato (public speaking) di dalam kelas. 

 

 

Kegiatan Pidato (public speaking) di dalam kelas. 



 

Kegiatan pidato (public speaking) di kelas. 

 

 

Hukuman bagi santri yang tidak membikin teks pidato yaitu menerjemahkan cerita dari 

Bahasa Indonesia ke Bahasa Inggris  



 

Hukuman bagi santri yang tidak membikin teks pidato yaitu menerjemahkan cerita dari 

Bahasa Indonesia ke Bahasa Inggris. 

 

 

Evaluasi setelah kegiatan public speaking dan pengumuman dari pengurus. 
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